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ABSTRACT  

PT Indonesia Power Semarang PGU, a sub-company of PT PLN  that Operating power plants with 

a total capacity of 1,409 MW, has a way to manage assets using a web-based asset management 

which based on ISO 55001:2014. Our asset management’s pillars such as Work, Planning, and 

Control (WPC), Supply Chain Management (SCM), and Reliability should be incorporated by risk 

management to make decision easier. The system is called the end-to-end asset healthiness 

dashboard. Prior to the implementation of this system, there were increases in the backlog of Work 

Orders (WO) due to delays in receiving materials (WMATL). From the WO backlog, there were 

45.47% WMATL WO in 2018 and 78.47% in 2020. Real-time asset wellness, follow-up tasks related 

to asset wellness, and Asset Criticality Ranking (ACR) are displayed on the dashboard. When WPC 

and SCM are integrated as good as possible, ACR selects the assets’s follow-up task related to asset 

wellness, maintenance is completed quickly and when needed, and the SCM process is accurately 

linked to maintenance execution and listed in the 52-week planning. By keeping our power plants 

availability, this condition also makes it easier to maintain the highest priority assets first. In 2021, 

it successfully reduces WMATL WO by 14.65%. Ultimately, our assets are effectively managed, 

consistently meeting the reliable electric power needs of our consumers. 
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ABSTRAK  

PT Indonesia Power Semarang PGU, sebuah anak perusahaan dari PT PLN Mengoperasikan 

pembangkit listrik dengan total kapasitas 1.409 MW, telah menerapkan sistem manajemen aset 

berbasis web berdasarkan ISO 55001:2014. Pilar-pilar manajemen aset kami melibatkan Work, 

Planning, and Control (WPC), Supply Chain Management (SCM), dan Reliability harus terintegrasi 

dengan baik dengan manajemen risiko untuk mempermudah proses pengambilan keputusan. Sistem 

terserbut adalah end-to-end asset healthiness dashborad. Sebelum implementasi sistem ini, terjadi 

peningkatan backlog Work Order (WO), terutama karena menunggu material (WMATL). Dari WO 

Backlog, terdapat 45.57% WMATL WO pada tahun 2018 dan 78.47% pada tahun 2020. Kondisi 

real-time tentang kesehatan aset, tugas-tugas tindak lanjut terkait kesehatan aset, dan peringkat 

Kritisitas Aset (ACR) ditampilkan pada dashboard. Ketika pilar WPC dan SCM terintegrasi dengan 

baik, ACR menentukan tugas-tugas tindak lanjut terkait kesehatan aset, memungkinkan perawatan 

yang tepat waktu dan sesuai kebutuhan, dan Proses SCM terhubung dengan eksekusi perawatan 

yang terdaftar dalam perencanaan 52 minggu dengan akurat. Pendekatan yang terkoordinasi ini 

memastikan ketersediaan pembangkit listrik kami dan memprioritaskan perawatan aset yang paling 

kritis. Pada tahun 2021, terjadi penurunan signifikan sebesar 14,65% pada WMATL WO. Pada 

akhirnya, aset kami dikelola dengan efektif, secara konsisten memenuhi kebutuhan listrik yang 

handal bagi konsumen kami. 

 

Kata kunci: PT Indonesia Power, Manajemen Aset Pembangkit Listrik, Work Plan and Control, 

Manajemen Rantai Pasokan, Manajemen Keandalan 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pesat dalam sektor energi, khususnya di bidang pembangkit listrik, menunjukkan 

perlunya pengelolaan aset yang efisien dan terintegrasi [1]. Banyaknya tantangan yang dihadapi 

seperti optimalisasi operasi dan fungsi pemeliharaan karena dunia teknologi yang terus berkembang, 

daya saing global, serta persyaratan lingkungan dan keselematan kerja menjadi kekhawatiran suatu 

perusahaan terhadap kualitas dan keuntungan yang merupakan faktor penting dalam bisnis [2]. 

Dengan mengoperasikan pembangkit listrik berkapasitas total 1.409 MW, PT Indonesia Power PGU 

Semarang, anak perusahaan PT PLN sebagai salah satu pilar utama dalam infrastruktur dalam bidang 

energi di indonesia, memainkan peran krusial dalam menyediakan daya listrik yang andal dan 

berkelanjutan. Untuk memastikan pengelolaan aset yang baik maka perlu manajemen aset yang 

berdasarkan pada ISO 55001:2014 [3]. Standar internasional ini memberikan visi umum tentang 

sistem pengelolaan aset. Manajemen aset yang baik tidak hanya mendukung kinerja operasional yang 

optimal, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi, keandalan, dan masa pakai peralatan [4]. Jika 

pengelolaan aset tidak dilakukan dengan baik dan bukan merupakan inti dari proses bisnis, maka 

indikator seperti laba atas aset tidak akan ada artinya [5], [6].  

Work, Planning, and Control (WPC), Supply Chain Management (SCM), dan Reliability 

Management adalah pilar-pilar manajemen aset yang seharusnya terintegrasi dengan baik dengan 

manajemen risiko untuk mempermudah dalam pengambilan keputusan [7], [8]. Namun, di 

pembangkit Semarang PGU, antar pilar pada sistem manajemen asetnya masih belum terintegrasi 

dengan baik. Pilar WPC menghasilkan WO-WO yang tidak mempertimbangkan ketersediaan 

material yang diperlukan, jadwal yang tidak tepat waktu, prioritas pemeliharaan aset yang tidak tepat, 

dan tindak lanjut terkait kesejahteraan aset yang tidak tepat. Dengan tidak adanya perencanaan yang 

baik maka dapat menyebabkan ketidakefektifan dalam pemeliharaan [9]. Disisi lain, Pilar SCM juga 

tidak berperan sebagaimana mestinya. Pilar tersebut menghasilkan stok material konsumtif yang 

menumpuk di gudang, dan WO WMATL karena kurangnya pengadaan komponen atau kurangnya 

rencana tahunan. Hal tersebut berkebalikan dengan tujuan SCM itu sendiri yaitu tepat kuantitas, tepat 

kualitas, tepat waktu, dan tepat harga [10]. Reliabilitas yang output datanya belum terintegrasi, 

sehingga update kondisi aset membutuhkan lebih banyak kerja dan waktu, update kondisi yang tidak 

terpantau, perbaikan aset wellness yang tidak tepat, dan masalah lainnya. 

Penulis mengumpulkan feedback dari setiap penanggung jawab pilar manajemen aset untuk 

menilai kondisi ini. Karena database masing-masing pilar berbeda, masing-masing pilar tampaknya 

tidak memiliki integrasi data yang baik. Sementara Reliability dan WPC memiliki database yang 

sama, SCM memiliki databasenya sendiri. Kondisi ini mendukung peningkatan jumlah WO yang 

tertunda atau WO yang tidak dapat ditutup karena beberapa hal, terutama WMATL. Dari total 

keseluruhan backlog WO, backlog dengan status WMATL sebesar 45.47% pada 2018, 57.35% pada 

2019, dan 78.47% pada 2020. Kemungkinan backlog WO akan terus terjadi, jika kondisi ini terus 

dipertahankan maka akan memperburuk kondisi aset. Aset wellness akan tetap ada meskipun 

kondisinya menurun, atau bahkan lebih parah, karena tidak mungkin untuk melakukan tindak lanjut 

dari penurunan kondisi aset tersebut. 

Untuk itu, Perlu ada integrasi data antara dua database yang berbeda ini sehingga WPC dapat 

terintegrasi dengan SCM dan jalinan ini akan mendukung pilar reliability [11]. Dalam era 

ketidakpastian lingkungan bisnis global dan perubahan dinamis dalam teknologi, Induk perusahaan 

yaitu PT PLN mengeluarkan sekitar 20 breakthrough transformasi [12]. Dua breakthrough yang kami 

highlight adalah digital power plant dan procurement. Kami terus mendukung pembangkit kami 

melalui penggunaan teknologi digital, yang sekaligus berfungsi sebagai indikator utama kinerja 

kami. 
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2.   METODE/PERANCANGAN PENELITIAN        

Feedback dari masing-masing penanggung jawab pilar manajemen aset dikumpulkan untuk 

mengidentifikasi masalah dan integrasi data pilar manajemen aset. Data feedback work order sangat 

penting karena dapat digunakan sebagai dasar untuk pertimbangan lanjutan mengenai improvement 

engineering ke depannya [13]. Sebelum inovasi dalam proses bisnis ini muncul, analisis risiko 

dilakukan. Kami menghadapi risiko tata kelola manajemen aset yang belum optimal dikarenakan 

tidak adanya integrasi data antara dua database yang berbeda, yang berdampak pada keandalan aset 

pembangkit dan reputasi perusahaan di mata pelanggan. Dengan mempertimbangkan kemungkinan 

dan konsekuensinya, maka risiko ini termasuk kategori ekstrem sehingga harus diprioritaskan. 

Dengan memeriksa aspek mendasar dari integrasi data antar pilar manajemen aset serta 

dampak yang dihasilkan ketika semua data informasi yang diperlukan tersedia dalam satu database 

dan dampaknya terhadap proses pemngambilan keputusan [14], maka kami memilih untuk 

melakukan digitalisasi berbasis web yang dapat memonitoring aset secara real-time. 

Sebelum mengimplementasikan inovasi, kontrol eksisting yang dilakukan adalah dengan 

melakukan pertemuan rutin untuk membahasa aset wellness dan SCM. Menangkap input dari 

masing-masing penanggung jawab pilar manajemen aset yang belum ditampilkan atau diupdate pada 

sistem. Kajian risiko juga telah dilakukan sebelum kami memberikan solusi kami yang menampilkan 

proses dari hulu ke hilir aset secara real-time. Kami mengidentifikasi risiko seperti ketidakakuratan 

data, kendala input data, keamanan data, dan lain sebagainya, kemudian kami melakukan perbaikan 

untuk menguranginya. Hal ini kami lakukan karena dengan melakukan kajian risiko dapat 

memastikan keefektifan proses bisnis sehingga hasilnya dapat memuaskan dan sesuai harapan [15]. 

 

 
Gambar 1. Proses End-to-End Dashboard 

 

Tahapan kerangka dari dashboard monitoring kami bagi manjadi 3 section yakni sebagai berikut: 

1. Input Proses 

2. Inti / Tindak Lanjut Proses 

3. Output Proses 
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Tabel 1.. Input Proses Data 

No. Parameter Source 

1 Asset Number WPC and Reliability’s database 

2 Asset Description WPC and Reliability’s database 

3 Asset Latest Condition WPC and Reliability’s database 

4 ACR WPC and Reliability’s database 

5 MPI WPC and Reliability’s database 

 

Tabel 2. Follow Up Data 

No. Parameter Source 

1 Engineering Judgement WPC and Reliability’s database 

2 Action Plan WPC and Reliability’s database 

3 No. WO WPC and Reliability’s database 

4 WO Type WPC and Reliability’s database 

5 No. Item WPC and Reliability’s database & SCM’s database 

6 Item Description WPC and Reliability’s database & SCM’s database 

7 Expenditure Type SCM’s database 

8 Need by Date SCM’s database 

9 No. Purchase Requisition SCM’s database 

10 No. Purchase Order SCM’s database 

11 Promised Date SCM’s database 

12 RID Date SCM’s database 

13 Unit WPC and Reliability’s database & SCM’s database 

14 Procost Issue WPC and Reliability’s database & SCM’s database 

15 Installment Date WPC and Reliability’s database 

16 Final Asset Wellness WPC and Reliability’s database 

 

Data yang ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 4 selanjutnya di kompilasi menjadi satu data di 

dalam Microsoft Excel untuk kemudian dijadikan sebagai loader data. Loader data ini sendiri 

berfungsi sebagai input data yang di proses menjadi output data monitoring berbasis web. Untuk 

pemeogramannya sendiri menggunakan bahasa pemrograman C dengan sampel kode seperti pada 

gambar …dari kode pemrograman tersebut menghasilkan tiga display utama pada web monitoring 

yang terdii dari halaman login, halaman dashboard monitoring, dan Halaman detail. 

 

 
Gambar 2. Sampel Kode yang digunakan pada Web 
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Setelah dilakukan beberapa kali iterasi pengujian seperti komparasi data output secara 

manual dengan web. Dapat disimpulkan dengan singkat bahwa monitoring data berbasis web ini 

siap untuk di implementasikan. Untuk web dapat diakses pada 

http://192.168.106.5:8081/systemhealthines/login.php 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

End to end asset healthiness monitoring dashboard menggunakan jaringan intranet PT 

Indonesia Power. Display yang ada pada end to end dashboard juga sudah disesuaikan sedemikian 

rupa agar user dapat mudah memahami data yang ditampilkan dan juga menarik untuk dilihat. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Layar Login End-to-End Dashborad 

 

 
Gambar 4. Tampilan Layar Utama End-to-End Dashboard 

http://192.168.106.5:8081/systemhealthines/login.php
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Gambar 5. Tampilan Layar Informasi Detail End-to-End Dashboard 

 

Pada Gambar 4, display menunjukkan update asset wellness yang kemudian untuk jumlah 

asset wellness dengan status kuning dan merah menjadi highlight sehingga user dapat langsung 

mengetahui update jumlah asset dengan status kurang baik. Selain itu, display juga menunjukkan 

monitoring tindak lanjut untuk jumlah perubahan status asset wellness selama setahun serta update 

informasi Asset Critical Ranking (ACR). User juga dapat melihat informasi secara detail mengenai 

kondisi saat ini dan tindakan selanjutnya untuk aset-aset yang memiliki status asset wellness kurang 

baik (kuning dan merah) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. 

Setelah megimplementasikan inovasi ini, monitoring pengelolaan tindak lanjut Aset terutama 

yang berstatus merah dan kuning menjadi lebih komunikatif dan lebih mudah dipahami. Dengan 

menjaga keakuratan data dashboard monitoring ini, pertukaran informasi menjadi lebih valid dan 

akurat, serta sesuai dengan breakhthrough PT PLN dan budaya PT Indonesia Power dalam 

menyediakan data terpercaya. 

 

Tabel 5. Total Backlog WO dari Tahun 2018-2021 

Tahun 
WO 

WMATL 

WO 

WPCON 
Backlog WO Total WO 

2018 291 349 640 3,400 

2019 593 441 1,034 4,894 

2020 645 177 822 4,038 

2021 508 288 796 3,651 
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Gambar 6. Waterfall Diagram Menunjukkan Perbedaan Backlog WO 

 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6, setelah melakukan penerapan end-to-end dashboard, 

pada tahun 2021, backlog dengan status WO WMATL berjumlah 63.62% dari total Backlog WO. 

Sehingga Backlog WO pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 14.65% dari tahun 2020. Ini 

menunjukkan bahwa proses bisnis untuk ketiga pilar telah berkembang. Sebagai hasil dari integrasi 

pilar WPC dan SCM, pilar reliabilitas menjadi lebih kokoh. Selain itu, integrasi data dilakukan 

menggunakan teknologi digital. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

End to end asset Healthiness monitoring dashboard memudahkan dalam pengambilan 

keputusan. Mengatasi perbedaan data antara database WPC dan Reliability, serta database SCM yang 

berkaitan dengan pengelolaan penyehatan aset. Proses transaksi, pemantauan, dan pengawasan 

program penyehatan menjadi lebih mudah, akurat, dan terpercaya. Hal tersebut berkaitan dengan 

breakthrough PT PLN sebagai induk perusahaan dan budaya PT Indonesia Power dalam 

menyediakan data yang dapat diandalkan. Dashboard end-to-end ini memudahkan proses identifikasi 

unit selama proses penajaman program penyehatan aset. Berkontribusi pada penurunan backlog WO 

WMATL sebesar 14.65% dari tahun 2020 hingga 2021. Diharapkan bahwa pengembangan End-to-

End Asset Healthiness Monitoring Dashboard akan mengintegrasikan kedua database pilar 

manajemen aset untuk membuat proses lebih efisien, mengurangi waktu yang terbuang, dan 

memastikan kualitas data yang dihasilkan. 
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